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SARI

Khotimah, Chusnul. 2014. Penerapan Pembelajaran Lingkungan dengan Media
Buklet tentang Pengelolaan Sumberdaya Air BerKearifan Lokal pada Kalangan
Remaja Kelurahan Kandri Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Skripsi,
Jurusan Geografi Universitas Negeri Semarang. Ariyani Indrayati, S.Si.,M.Sc.,

Kata kunci:Pembelajaran, Media Buklet, Kearifan lokal.

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dengan sengaja dirancang untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan proses
pembelajaran merupakan muara dari seluruh aktivitas yang dilakukan guru dan
siswa. Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dimaknai sebagai nilai-
nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat yang antara lain
dipakai untuk melindungi dan mengelola lingkungan hidup secara lestari. Diharap
melalui buklet ini remaja lebih memahami bagaimana menjaga kelestarian
lingkungan melalui budaya kearifan lokal. Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk
mengetahui bagaimana kelayakan media buklet pengelolaan sumberdaya air
berbasis kearifan lokal yang dibuat, 2) Untuk mengetahui hasil belajar kognitif
dengan menggunakan media buklet tentang pengelolaan sumberdaya air berbasis
kearifan lokal di kalangan remaja di Kelurahan Kandri.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh remaja yang berumur antara 13-18 tahun di
Kelurahan Kandri. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Pertimbangannya adalah Desa Kandri yang memiliki kearifan
lokal dalam pengelolaan sumberdaya air dan Desa Kandri melakukan Upacara
Nyadran Kali. Sampel remaja yang berjumlah 40 orang. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan observasi, dan tes. Sedangkan Teknik
analisis data menggunakan uji perbedaan rata-rata (uji t).

Hasil penelitian menunjukkan (1) Media buklet pengelolaan sumberdaya air
berbasis kearifan lokal layak digunakan. (2) Perbedaan hasil belajar kognitif
dengan menggunakan media buklet tentang pengelolaan sumberdaya air berbasis
kearifan lokal di kalangan remaja di Kelurahan Kandri hal ini dapat dilihat dari
perbandingan hasil kognitif remaja yang semakin meningkat sebelum dan sesudah
rata-rata hasil pre test 58,37 dan rata-rata hasil post test 81.62.

Simpulan penelitian ini bahwa media media buklet pengelolaan sumberdaya air

berbasis kearifan lokal sangat membantu remaja dalam pembelajaran Lingkungan.
Selain itu dapat meningkatkan hasil kognitif remaja. Saran (1) Kepada remaja di
kelurahan kandri diharapkan lebih aktif dalam upaya pengelolaan sumberdaya air;
(2) Kepada pihak pemerintah agar memberikan pengarahan kepada warga untuk
menjaga kelestarian lingkungan lewat kegiatan adat istiadat yang sudah dilakukan
para leluhur.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dengan sengaja dirancang untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan proses
pembelajaran merupakan muara dari seluruh aktivitas yang dilakukan guru dan
siswa. Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang dilakukan oleh orang-
orang yang diserahi tanggungjawab untuk mempengaruhi peserta didik agar
mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan (Munib dkk,
2010:34). Dengan adanya tujuan tersebut maka mutu pendidikan dapat
ditingkatkan.

MenurutUndang-UndangRepublikindonesia Nomor. 32 Tahun 2009,
menjelaskan Kearifan lokal yang sering dikonsepsikan sebagai pengetahuan
setempat(lokal knowledge), kecerdasan setempat (lokal genius), dan
kebijakansetempat (lokal wisdom). Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup dimaknai sebagai nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan
masyarakat yang antara lain dipakaiuntuk melindungi dan mengelola lingkungan
hidup secara lestari di Kelurahan Kandri, telah diterapkan dalam pengelolaan
mata air.

Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarkat khususnya
para remaja tentang kearifan lokal adalah dengan media buklet. Buklet menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah buku kecil berfungsi sebagai selebaran

(pamphlet) yang memuat materi kearifan lokal, buklet ini berarti buku kecil yang



memuat berbagai informasi tentang bagaimana menjaga kelestarian lingkungan
melalui kearifan lokal.Buklet dipilih karena media ini sering digunakan untuk
menginformasikan suatu produk maupun informasi-informasi yang lain. Buklet
biasanya berupa lembaran tipis dengan desain warna serta gambar yang menarik
sehingga setiap orang yang melihat tertarik untuk membacanya.

Diharap melalui buklet ini pengetahuan remaja tentang kearifan lokal lebih
luas, dan remaja lebih memahami bagaimana menjaga kelestarian lingkungan
melalui adanya budaya kearifan lokal. Melalui informasi-informasi dan gambar-
gambar yang lebih mudah dimengerti dapat menarik perhatian masyarakat
terutama remaja dalam menjaga kelestarian alam.

Penelitian ini sasaran utamanya yang akan diteliti adalah remaja di
Kelurahan KandriKota Semarang. Remaja Kelurahan Kandri dijadikan untuk
objek penelitian karena di Kelurahan Kandri memiliki tradisi kearifan lokal
“Nyadran Kali” yang dilakukan setiap bulan Rajab, dalam rangka menyambut
bulan suci Ramadhan. Kegiatan yang dilakukan dalam Nyadran Kali adalah
membersihkan sumber air bersih yaitu Sendang Gede agar dapat mengalir dengan
lancar dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari warga Kelurahan Kandri dan
sekitarnya, seperti untuk mengairi sawah, kebutuhan rumah tangga, dan lain-lain.

Kandri merupakan salah satu kelurahan yang terletak di Kecamatan Gunung
Pati, Kota Semarang. Kelurahan Kandri memiliki luas wilayah + 245, 490 Ha.
Kelurahan Kandri terdiri atas 4 RW dengan 26 RT. Kelurahan Kandri yang
didaulat pemerintah sebagai desa wisata maka para remajanya perlu memiliki

pengetahuan yang baik dalam pendidikan lingkungan hidupnya. Untuk menjaga



dan melestarikan lingkungan agar dapat dilihat oleh banyak orang dan dilestarikan
secara turun temurun.

Dari latar belakang tulis diatas maka peneliti bermaksud untuk meneliti
bagaimana ‘“Penggunaan Media Buklet  Pada Pembelajaran Pengelolaan
Sumberdaya Air Berkearifan Lokal Bagi Kalangan Remaja Kelurahan Kandri

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
(1) Bagaimana kelayakan media buklet pengelolaan sumberdaya air berbasis
kearifan lokal yang dibuat?
(2) Bagaimana hasil belajar kognitif dengan menggunakan media buklet pada
pembelajaran pengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan lokal bagi

kalangan remaja di Kelurahan Kandri?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari permasalahan di atas maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini yaitu:
(1) Untuk mengetahui kelayakan media buklet pengelolaan sumberdaya air
berbasis kearifan lokal yang dibuat.
(2) Untuk mengetahui hasil belajar kognitif dengan menggunakan media buklet
pada pembelajaran pengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan lokal bagi

kalangan remaja di Kelurahan Kandri.



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis
maupun prakitis.
1.4.1 Manfaat Teoretis
(1) Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai
pengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan lokal.
(2) Bagi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pengetahuan
lingkungan hidup khususnya pada pengelolaan sumberdaya air berbasis
kearifan lokal, sehingga dapat bermanfaat bagi yang membaca
1.42 Manfaat Praktis
(1) Bagi Peneliti
Dengan pelaksanaan penelitian ini, peneliti dapat mengaplikasikan
pengetahuan yang didapat selama kuliah, khususnya pendidikan lingkungan
hidup yang lebih spesifiknya lagi adalah pelaksanaan pembelajaran dalam
pengelolaan sumberdaya air yang baik di Desa Kandri berdasarkan kearifan
lokal.
(2) Bagi Pihak Remaja
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana untuk
mengetahui apakah remaja memiliki pemahaman yang baik, dan dapat

meningkatkan pengetahuan pengelolaan sumberdaya air yang baik.



1.5 Penegasan lIstilah

Suatu kata atau istilah terkadang memiliki lebih dari satu pengertian, oleh
karena itu supaya tidak salah tafsir dan sekaligus memperjelas makna, maka
istilah-istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini perlu untuk ditegaskan
pengertiannya.
(1) Penggunaan

Penggunaan adalah proses, perbuatan, dan cara mempergunakan sesuatu
(Poerwadaminta,1998:286). Dalam penelitian ini penggunaan berarti cara
mempergunakan media bukletpengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan
lokal pada remaja di Kelurahan Kandri, pada prosesnya pembelajarannya
untuk meningkatkan pemahaman belajar remaja.

(2) Buklet (buklet sebagai media pembelajaran)

Buklet yaitu pamphletdengan sampul kertas yang berisi informasi
singkat tentang suatu topik ilmu tertentu. Buklet dapat berbentuk folder,
leaflet berisi informasi yang di tulis dengan bahasa yang lugas dan diterbitkan
dalam bentuk dan rancangan yang menarik.

(3) Pembelajaran pengelolaan sumberdaya air berkearifan lokal

Sumberdaya air di definisikan sebagai aplikasi dan cara strukturaldan
non struktural untuk mengendalikan sistem sumberdaya air alam dan buatan
manusia untuk kepentingan atau manfaat manusia dan tujuan tujuan
lingkungan. Secara sederhana, kearifan lokal dapat dipahami sebagai
pengetahuan kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat tertentu yang

mencakup didalamnya sejumlah pengetahuan kebudayan yang berkaitan



dengan model-model pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya alam secara
lestari (Zakaria, 1994: 56). Dalam hal ini lebih diarahkan ke pendidikan
remaja untuk memahami bagaimana kearifan lokal dalam pengelolaan
sumberdaya air yang ada agar di pahami gagasan-gagasan yang bersifat
bijaksana, = penuh kearifan, bernilai baik. Pembelajaran yang bersifat
eksternal antara lain datang dari guru yang disebut teaching atau pengajaran.
Dalam pembelajaran yang bersifat eksternal prinsip-prinsip belajar dengan
sendirinya akan menjadi prinsip-prinsip pembelajaran (Sugandi,2004:9). Yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran pengelolaan sumberdaya

air yang memiliki sifat bijaksanam penuh kearifan dan bernilai baik.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

Dalam kajian pustaka ini merupakan referensi yang dapat dipertanggung
jawabkan sumbernya. Kajian pustaka ini di bagi menjadi 5 yaitu kearifan lokal,
pengelolaan sumberdaya air, media pembelajaran, buklet, dan pembelajaran.

2.1 Kearifan Lokal

Kearifan lokal yang sering dikonsepsikan sebagai pengetahuan setempat
(local knowledge), kecerdasan setempat (lokal genius), dan kebijakan setempat
(local wisdom), oleh Undang-UndangRepublik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dimaknai sebagai
nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat yangantara lain
dipakai untuk melindungi dan mengelola lingkunganhidup secara lestari.

Menurut Belkes (1995) dalam sulaiman (2010) kearifan lokal bersifat
kumulatif dengan kepercayaan yang turun temurun terkait antara hubungan
masyarakat dengan lingkungan. Menurut beberapa ahli,  kearifan lokal
dibedakan dengan budaya dalam suatu masyarakat tertentu. Umumnya
kearifan lokal memiliki efek secara langsung terhadap kelestarian lingkungan
yang didiami masyarakat yang memiliki kearifan tersebut. Secara turun-
temurun dan secara tradisional kearifan lokal tersebut sudah ada untuk mencegah
akses yang terlalu terbuka yang tentunya memiliki konsekuensi merusak.

Menurut Sulaiman (2010), pengetahuan lokal secara lebih detil sebagai
“pengetahuan yang yang dibangun oleh kelompok komunitas secara turun

temurun terkait hubungannya dengan alam dan sumberdaya alam”.Pengetahuan



lokal masyarakat meliputi segenap pengetahuan tentang hal-hal yang terkait
dengan lingkungan hingga pengetahuan sosial, politik dan geografis.
Menurut Christy (1992) ada enam hal yang harus dipenuhi sebagai syarat-
syarat suatu kearifan lokal untuk pengelolaan suatu wilayah. Di antaranya yaitu:
(1) Kondisi sumberdaya alam harus memiliki karakteristik yang jelas. Misal
berupa terumbu Karang atau ekosistem mangrove.

(2) Batas-batas wilayah yang dimiliki harus jelas dan sudah ditentukan
sebelumnya. Misalnya sejauh mana kita boleh menangkap ikan.

(3) Teknologi penangkapan. Harus ditentukan jenis alat dan jenis tangkapan yang
akan diatur dalam kearifan lokal.

(4) Budaya, budaya setempat harus sesuain dengan permodelan pemberdayaan
kearifan lokal sehingga tidak akan terjadi benturan.

(5) Distribusi kekayaan. Harus melindungi model kelembagaan yang sudah ada.

(6) Otoritas pemerintah dan lembaga terkait. Kewenangan dan ketegasan
pemerintah juga harus mampu membuat keputusan yang harus dintegrasikan
dengan lembaga lembaga lainya yang terkait.

Berdasarkan penjelasan tersebut,tergambar bahwa kearifantradisional bukan
hanya menyangkut pengetahuan atau pemahaman masyarakat adat tentang
manusia dan bagaimana hubungan yang baik di antara manusia satu dan manusia
lainnya, melainkan juga menyangkut pengetahuan, pemahamandan adat
kebiasaan tentang manusia,alam, dan bagaimana hubungan diantara semua
penghuni komunitas ekologi bisa berjalan seimbang tanpa ada salah satu aspek

yang tertinggal atau tertindih.Maka dari itu, kearifan lokal merupakan suatu



jawaban dalam mencari landasan dalam konteks pembangunan berkelanjutan
dengan masyarakat sebagai subjek yang akan terlibat langsung.

Menurut Ridwan (2007), kearifan lokal atau sering disebut lokal wisdom
dapat dipahami sebagai usaha manusia dengan menggunakan akal budinya
(kognisi) untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa
yang terjadi dalam ruang tertentu. Pengertian di atas, disusun secara etimologi,
di mana wisdom dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan
akal pikirannya dalam bertindak atau bersikap sebagai hasil penilaian terhadap
sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi.

Sebagai  sebuah  istilan  wisdom  sering  diartikan  sebagai
kearifan/kebijaksanaan lokal secara spesifik menunjuk pada ruang interaksi
terbatas dengan sistem nilai yang terbatas pula. Sebagai ruang interaksi yang
sudah didesain sedemikian rupa yang di dalamnya melibatkan suatu pola-pola
hubungan antara manusia dengan manusia atau manusia dengan lingkungan

fisiknya.

2.2 Pengelolaan Sumberdaya Air
Ada beberapa definisi yang berkaitan dengan pengelolaan sumberdaya air
dalam Trie M Sunaryo dkk. (2007: 51), yakni sebagai berikut :

(1) Pengelolaan sumberdaya air adalah upaya merencanakan, melaksanakan,
memantau dan mengevaluasi penyelenggraan konservasi sumberdaya air,
pendaya gunaan sumber air, dan pengendalian daya rusak air.

(2) Konservasi sumberdaya air adalah upaya memelihara keberadaan serta
keberlanjutan keadaan, sifat, dan fungsi sumber daya air senantiasa tersedia
dalam kuantitas dan kualitas yang memadai untuk memenuhi kebutuhan
makhluk hidup, baik pada waktu itu sekarang maupun yang akan datang.

(3) Pendayagunaan sumber daya air adalah upaya penatagunaan, penyediaan,
penggunaan, pengembangan, dan pengusahaan sumberdaya air secara
optimal agar berhasik guna dan daya guna.
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(4) Pengendalian daya rusak air adalah upaya untuk mencegah, menanggulangi,
dan memumulihkan kerusakan kualitas lingkungan yang di sebabkan oleh
daya rusak air.

(5) Daya rusak air adalah daya air yang dapat merugikan kehidupan.

Salah satu tujuan pengelolaan sumberdaya air adalah mendukung
pembangunan regional dan nasional yang berkelanjutan dengan mewujudkan
keberlanjutan sumberdaya airdalam Trie M Sunaryo dkk. (2007) menurut
Savenije (1997) aspek berkelanjutan sumberdaya air dapat meliputi hal hal di
bawah ini :

(1) Keberlanjutan teknis yaitu di pertimbangkannya kemampuan teknis dari
sumberdaya air yang tersedia (kuantitas dan kualitas) dalam pembangunan
wilayah.

(2) Keberlanjutan finansial yaitu ketersediaan dana yang cukup untuk
pembangunan maupun pengelolaan wilayah sungai setelah pembangunan
prasarana pengairan selesai.

(3) Keberlanjutan institusional yaitu adanya intitusi pengelola yang mampu
menyusun perencanaan, pengelolaan, dan pengoperasian seluruh sistem
wilayah sungai.

(4) Keberlanjutan sosial yaitu adanya adanya masyarakat yang merasa ikut
memiliki dan bertanggung jawab terhadap sumberdaya air yang dilakukan
melalui kontribusi pembiayaan dan kontrol sosial yang positif (aktif

konstruktif).

(5) Keberlajutan lingkungan yang pemanfaatan, pembangunan, serta
pengusahaan sumberdaya air yang mempertimbangkan kelestarian
lingkungannya.

(6) Keberlanjutan ekonomi yaitu terjaminnya layanan sumberdaya air kepada
sektor-sektor pemanfaatan air yang berperan dalam pembangunan ekonomi
yang akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

2.3 Media Pembelajaran

Medium adalah perangkat atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan. Berkaitan dengan pengajaran-pembelajaran, media adalah segala sesuatu
yang dapat menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga terjadi proses

belajar (Depdiknas:2004). Sebagai contoh vyaitu: video, televisi, komputer,
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diagram, bahan-bahan tercetak, dan guru. Daryanto (2010), secara umum
mengatakan bahwa media mempunyai kegunaan, antara lain: memperjelas pesan
agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan
daya indra, menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid
dengan sumber belajar, memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat
dan kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya, memberi rangsangan yang
sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama, proses
pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru(komunikator),
bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa (komunikan), dan tujuan
pembelajaran.

Jadi media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian,
minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
belajar.

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang berfungsi untuk
menjelaskan sebagian dari keseluruhan program pembelajaran yang sulit
dijelaskan secara verbal. Materi pembelajaran akan lebih mudah dan jelas jika
dalam proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran (Musfigon,
2011:28). Salah satu ciri media pembelajaran dapat dilihat menurut
kemampuannya dalam membangkitkan rangsangan pada indera penglihatan,
pendengaran, perabaan, dan penciuman siswa. Secara umum, ciri-ciri media
pembelajaran adalah bahwa media itu dapat diraba, dilihat, didengar, dan diamati

melalui panca indera. Di samping itu, ciri-ciri media juga dapat dilihat menurut
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harganya, lingkup sasarannya, dan kontrol oleh pemakai (Angkowo, 2007:11).
Manfaat Media Pembelajaran menurut Daryanto (2010):

@) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, (b) proses
pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, (c) pembelajaran lebih interaktif
dan lebih hidup, (d) efisien waktu dan tenaga dalam pembelajaran, (e) dapat
meningkatkan hasil belajar, (f) pembelajaran berbantuan media siswa dapat
belajar secara leluasa, (g) media dapat menumbuhkan sikap terhadap materi
yang dipelajari, (h) mengurangi kesibukan guru sehingga lebih produktif.

Media dua dimensi adalah sebutan umum untuk alat peraga yang hanya
memiliki ukuran panjang dan lebar yang berada pada satu bidang datar. Menurut
Sadiman (2009) Media pembelajaran dua dimensi meliputi grafis, media bentuk
papan, dan media cetak yang penampilan isinya tergolong dua dimensi.

Unsur-unsur media grafis sering disebut sebagai unsur-unsur visual, terdiri
dari: titik, garis, bidang, bentuk, ruang, warna, dan tekstur. Jenis-jenis media
grafis meliputi: (a) sketsa adalah gambar sederhana; (b) gambar adalah bahasa
bentuk/rupa yang umum; (c) grafik adalah pemakaian lambing visual untuk
menjelaskan suatu perkembangan suatu keadaan; bagan merupakan penyajian ide-
ide atau konsep-konsep secara visual yang sulit bila hanya disampaikan secara
tertulis atau lisan; (d) poster merupakan perpaduan antara gambar dan tulisan
untuk menyampaikan informasi, saran, seruan, peringatan, atau ide-ide lain; (e)
kartun dan karikatur adalah gambaran tentang seseorang, suau buah pikiran atau
keadaan dapat dituangkan dalam bentuk lukisan yang lucu; (f) peta datar adalah
penyajian visual yang merupakan gambaran datar dari permukaan bumi; ()
transparansi OHP adalah suatu karya grafis yang dibuat di atas sehelai plastik

yang tembus pandang kemudian diproyeksikan ke layar dengan proyektor OHP.
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Selain harus memiliki unsur-unsur desain yang bekerja sama membentuk
komposisi yang baik, media grafis juga harus mempertimbangkan dalam
pembuatannya berorientasi pengalaman agar dapat menyenangkan orang yang
melihat, sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima. Pada waktu pembuatan
media grafis, perlu memperhatikan faktor-faktor yang mengkombinasikan unsure-
unsur desainnya, yaitu: keseimbangan, kesinmabungan, aksentuasi, dominasi, dan
keseragaman. Faktor keseimbangan terdiri dari keseimbangan formal yang sering
disebut simetris, keseimbangan informal yang sering disebut asimetris, dan
keseimbangan radial dengan bentuk desainnya bergerak dari titik pusat berjalan
menurut radiusnya. Faktor-faktor kesinambungan meliputi: repetitive, alternative,
progresif, dan berubah tempat serta ukuran secara bertahap. Faktor aksentuasi
diperlukan untuk menghindari kejenuhan dan kebosanan bagi penglihatan dengan
cara menghindarkan unsur-unsur monoton dan menonjolkan bagian-bagian yang
penting.

Media bentuk papan antara lain: (a) Papan Tempel adalah sebilah papan
yang fungsinya sebagai tempat untuk menempelkan pesan dari suatu tempat untuk
menyelenggarakan suatu display yang merupakan bagian aktivitas penting suatu
sekolah. Keuntungan menggunakan papan tempel adalah dapat menarik perhatian,
memperluas pengertian anak, mendorong kreativitas, menghemat waktu,
membangkitkan rasa keindahan, dan mempunyai rasa tanggung jawab. (b) Papan
Flanel sering juga disebut sebagai visual board, adalah suatu papan yang dilapisi
kain flannel atau kain yang berbulu di mana padanya diletakan potongan gambar-

gambar atau simbol-simbol lain. Gambar-gambar atau simbol-simbol tersebut
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biasanya disebut item papan flanel. Kegunaan flannel adalah dapat dipakai untuk
jenis pelajaran apa saja, dapat menerangkan perbandingan atau persamaan secara
sistematis, dapat memupuk siswa untuk belajar aktif. (c) Papan Magnet lebih
dikenal sebagai white board atau magnetic board adalah sebuah papan yang dibuat
dari lapisan email putih pada sebidang logam, sehingga pada permukaannya dapat
ditempelkan benda-benda yang ringan dengan interaksi magnet.

Media cetak, secara historis, istilah media cetak muncul setelah
ditemukannya alat pencetak oleh Johan Gutenberg pada tahun 1456. Kemudian
dalam bidang pencetakan berkembanglah produk alat pencetak yang semakin
modern dan efektif penggunaannya. Jenis-jenis media cetak yang disarikan di sini
adalah: buku pelajaran, surat kabar dan majalah, ensiklopedi, buku suplemen, dan
pengajaran berprogram.

Buku pelajaran sering disebut buku teks adalah suatu penyajian dalam
bentuk bahan cetakan secara logis dan sistematis tentang suatu cabang ilmu
pengetahuan atau bidang studi tertentu. Manfaat buku pelajaran adalah: sebagai
alat pelajaran individual, sebagai pedoman guru dalam mengajar, sebagai alat
mendorong murid memilih teknik belajar yang sesuai, sebagai alat untuk
meningkatkan kecakapan guru dalam mengorganisasi bahan pelajaran.
Keuntungan penggunaan buku pelajaran adalah: ekonomis, komprehensif dan
sistematis, mengembangkan sikap mandiri dalam belajar.

Surat kabar dan majalah adalah media komunikasi masa dalam bentuk cetak
yang tidak perlu diragukan lagi peranan dan pengaruhnya terhadap masyarakat

pembaca pada umumnya. Ditinjau dari segi isinya, surat kabar atau majalah dapat
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dibedakan menjadi surat kabar dan majalah umum dan surat kabar dan majalah
sekolah. Fungsi surat kabar dan majalah adalah: mengandung bahan bacaan
hangat dan actual, memuat data terakhir tentang hal menarik perhatian, sebagai
sarana belajar menulis artikel, memuat bahan kliping yang dapat digunakan
sebagai bahan display untuk papan tempel, memperkaya perbendaharaan
pengetahuan, meningkatkan kemampuan membaca kritis dan keterampilan
berdiskusi.

Ensiklopedi atau kamus besar yang memuat berbagai peristilahan ilmu
pengetahuan terbaru akan menjadi sumber belajar yang cukup penting bagi siswa.
Ensiklopedi merupakan sumber bacaan penunjang.Buku Suplemen dapat
berfungsi sebagai bahan pengayaan bagi anak, baik yang berhubungan dengan
pelajaran maupun yang tidak. Buku suplemen dapat menambah bekal kepada anak
untuk memantapkan aspek-aspek kepribadiannya.

Pengajaran berprogram adalah salah satu sistem penyampaian pengajaran
dengan media cetak yang memungkinkan siswa belajar secara individual sesuai
dengan kemampuan dan kesempatan belajarnya serta memperoleh hasil sesuai
dengan kemampuannya juga.

Media grafis adalah suatu penyajian secara visual yang menggunakan titik-
titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-tulisan, atau symbol visual yang lain
dengan maksud untuk mengikhtisarkan, menggambarkan, dan merangkum suatu
ide, data atau kejadian. Fungsi khusus media grafis adalah untuk menarik
perhatian, memperjelas ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin

akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan.
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Karakteristik media grafis dapat dilihat berdasarkan ciri-cirinya, kelebihan
yang dimilikinya, kelemahannya, unsur-unsur desain dan criteria pembuatannya,
dan jenis-jenisnya. Ciri-cirinya, media grafis termasuk: media dua dimensi
sehingga hanya dapat dilihat dari bagian depannya saja; media visual diam
sehingga hanya dapat diterima melalui indra mata. Kelebihan yang dimiliki media
grafis adalah: bentuknya sederhana, ekonomis, bahan mudah diperoleh, dapat
menyampaikan rangkuman, mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu,
tanpa memerlukan informasi tambahan, dapat membandingkan suatu perubahan,
dapat divariasi antara media satu dengan yang lainnya. Kelemahan media grafis
adalah: tidak dapat menjangkau kelompok besar, hanya menekankan persepsi

indra penglihatan saja, tidak menampilkan unsur audio dan motion.

2.4 Buklet

Buklet menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah buku kecil berfungsi
sebagai selebaran (pamflet) itu berisikan cara memasak dan menu untuk lebaran.
Tetapi dalam bidang pengelolaan sumberdaya air buklet berarti buku kecil yang
memuat berbagai informasi tentang pengelolaan sumberdaya air yang berbasis
pada kearifan lokal bagaimana cara pengelolaan sumberdaya air yang baik.

Pamflet atau buklet sering memiliki sampul, halaman judul, dijilid, dan
memiliki jumlah halaman lebih banyak dari pamflet. Bentuknya sering terlihat
seperti buku berukuran kecil. Berbeda dengan brosur atau pamflet, buklet bukan
merupakan sarana beriklan secara langsung.

Bila berdiri dari satu halaman, pamflet atau buklet umumnya dicetak pada

kedua sisi, dan dilipat dengan pola lipatan tertentu hingga membentuk sejumlah
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panel yang terpisah. Pamflet yang hanya terdiri dari satu lembar/halaman sering
disebut selebaran (bahasa Inggris: leaflet, fliter, atau flyer). Selain itu, pamflet
yang memuat informasi tentang produk disebut juga katalog produk atau sering
hanya disebut katalog. Pamflet memuat informasi atau penjelasan tentang
produk, layanan, fasilitas umum, profil perusahaan, sekolah, atau dimaksudkan
sebagai sarana beriklan. Informasi dalam pamflet ditulis dalam bahasa yang
ringkas, dan dimaksudkan mudah dipahami dalam waktu yang singkat. Pamflet
juga didesain agar menarik perhatian, dan dicetak di atas kertas yang baik dalam
usaha membangun citra yang baik terhadap layanan atau produk tersebut.

Buklet lazimnya dikenal dalam bidang periklanan atau untuk sarana promosi
sebuah produk. Tetapi dalam dunia pendidikan lingkungan, buklet dapat
dijadikan sebuah sumber belajar dalam penyampaian informasi atau khususnya
tentang pembelajaran lingkungan dalam pengelolaan sumberdaya air. Buklet
pengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan lokal juga dapat dijadikan sebagai
sumber pembelajaran lingkungan.Dengan dijadikannya buklet sebagai sumber
belajar dalam proses pembelajaran lingkungan, maka diperlukan persiapan
khusus dalam penyajian materinya.

Buklet merupakan media komunikasi yang termasuk dalam kategori media
lini bawah (below the line media). Sesuai sifat yang melekat pada media lini
bawah, pesan yang ditulis pada media tersebut berpedoman pada beberapa kriteria
yaitu: menggunakan  kalimat pendek, sederhana, singkat, ringkas,

menggunakan huruf besar dan tebal. Selain itu penggunaan huruf tidak
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kurang dari 10 pt, dikemas menarik dan kata yang digunakan ekonomis
(Suleman, 1998).
Menurut Ewles (1994) media buklet memiliki keunggulan, yaitu:

(1) Klien dapat menyesuaikan dari belajar mandiri; (2) Pengguna dapat melihat
isinya pada saat santai; (3) Informasi dapat dibagi dengan keluarga dan teman, (4)
Mudah dibuat, diperbanyak dan diperbaiki serta mudah disesuaikan; (5)
Mengurangi kebutuhan mencatat; (6) Dapat dibuat secara sederhana dengan biaya
relatif murah; (7) Awet; (8) Daya tampung lebih luas; (9) Dapat diarahkan pada
segmen tertentu.

Menurut peneliti buklet adalah buku kecil yang memuat berbagai informasi
tentang pengelolaan sumberdaya air, buklet dapat digunakan sebagai sumber
belajar tentang pengelolaan sumberdaya air. Dengan gambar yang lebih menarik
untuk dipelajari, buklet pengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan lokal
dijadikan sumber belajar terutama dalam pembelajaran lingkungan.

Buklet merupakan salah satu publikasi singkat dari berbagai bentuk media
komunikasi yang berupa buku kecil yang berisi keterangan atau informasi tentang
perusahaan, produk, organisasi dan jasa atau ide untuk diketahui oleh umum.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa buklet adalah selembaran
tercetak dengan ukuran kecil yang disusun berbentuk buku, berisikan informasi
yang disebarkan kepada umum dengan mudah.

Dalam pembuatan media cetak yang baik maka terdapat ciri — ciri media
yang dapat dilihat dengan mudah, adapun ciri-ciri buklet yaitu :

1. Dilihat dari bentuk buklet:
a. Lembaran kertas berukuran kecil yang dicetak.

b. Disusun rapi berbentuk buku.
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c. Tulisan terdiri dari 200 £400 huruf dengan tulisan cetak, biasanya dengan
diselingi gambar - gambar.
d. Ukurannya biasanya 20+ 30cm.
2. Dilihat dari isi pesan:
a. Pesan sebagai informasi yang mengandung peristiwa.
b. Bertujuan untuk promosi.
c. Isi buklet harus dapat dibaca sekali pandang
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan buklet, yaitu :
(1) Tentukan kelompok sasaran yang ingin dicap.
(2) Tuliskan apa tujuannya.
(3) Tentukan isi singkat hal-hal yang mau ditulis dalam buklet.
(4) Kumpulkan tentang subyek yang akan disampaikan.
(5) Buat garis-garis besar cara penyajian pesan, termasuk di dalamnya bagaimana
bentuk tulisan, gambar, serta tata letaknya.
(6) Buatkan konsepnya.
(7) Konsep ditester lebih dahulu pada kelompok sasaran yang hamper sama
dengan kelompok sasaran.

(8) Perbaiki konsep dan buat ilustrasi yang sesuai dengan isi.

2.5 Pembelajaran

Dalam Khomshun Nurhalim(2011), belajar itu melibatkan perubahan,
perubahan yang terjadi ketika belajar berlangsung memiliki aspek arahan.
Kadang-kadang menimbulkan suatu perubahan dalam arah dan cita - cita

kehidupan, dan kadang-kadang justru memperkuat arah warga belajar.Proses ini
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membantu untuk maju lebih cepat dan lebih jelas kearah tujuan kita. Belajar

berlangsung bila perubahan-perubahan berikut yang di tuangkan sebagai tujuan

pembelajaran umum, yakni:

(1) Penambahan informasi,

(2) Mengembangkan dan meningkatkan pengertian;

(3) Menerima sikap sikap baru,

(4) Memperoleh penghargaan baru; dan

(5) Mengerjakan dengan apa yang telah dipelajari.

2.6 Penelitian yang relevan

Berikut adalah beberapa penelitian mengenai pemanfaatan media buklet

yang pernah dibuat sebelum peneliti.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Mengenai
Pemanfaaatan Buklet dalam Pembelajaran

Judul

Tujuan dan Metode

Hasil

1 | Efektifitas Sumber
Belajar Buklet
Pembelajaran
Geografi
Kompetensi Dasar
Sumber Daya
Alam di SMA
Negeri 1
Karanganyar
Kabupaten Demak
(Aprilianto, Budi
Jaka,2013)

Tujuan dari penelitian ini
adalah Untuk mengetahui
pembuatan buklet sebagai
sumber belajar geografi tentang
kompetensi sumber daya alam
dan untuk mengetahui
efektifitas sumber belajar buklet
dalam pembelajaran geografi
tentang kompetensi dasar
sumber daya alam. metode yang
digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan cara
dokumentasi dan tes

Hasil penelitian
menunjukkan ada
pengaruh darisumber
belajar buklet dalam
pembelajaran
geografi tentang
kompetensi dasar
sumber daya alam
terhadap hasil
kognitif siswa.

2 | Efektifitas Buklet
Pariwisata
Kabupaten Tegal
Berwawasan
Lingkungan Hidup
Sebagai Sumber

Tujuan dari penelitian ini
adalah Menyusun skenario atau
konsep Buklet Pariwisata
Kabupaten Tegal Berwawasan
Lingkungan Hidup untuk
pembelajaran IPS materi pokok

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
Buklet Pariwisata
Kabupaten Tegal
Berwawasan
Lingkungan Hidup
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Belajar Pada
Pembelajaran IPS
Siswa Kelas VIII

lingkungan hidup dan membuat
prototipe Buklet Pariwisata
Kabupaten Tegal Berwawasan

layakdigunakan
sebagai sumber
belajar pendukung

SMP Negeri 5 Lingkungan Hidup sebagai dalam pembelajaran
Adiwerna tambahan keragaman sumber IPS di SMP.
Kabupaten belajar dan Mengetahui Sumber belajar
Tegal.(Natasaputri, | efektivitas penggunaan Buklet | berupa Buklet
Sri,2013) Pariwisata Kabupaten Tegal PariwisataKabupaten
Berwawasan Lingkungan Hidup | Tegal Berwawasan
dalam pembelajaran IPS materi | Lingkungan Hidup
lingkungan hidup. . Metode lebih efektif
yang digunakan dalam digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif | pembelajaran IPS
kualitatif dengan cara khususnya geografi,
dokumentasi, observasi, angket | hal ini dibuktikan
dan tes. dengan penilaian
hasil belajar kognitif
siswa, aktivitas
belajar siswa pada
saat pembelajaran
IPS
menggunakan Buklet
Pariwisata
Kabupaten Tegal
Berwawasan
Lingkungan Hidup
sebagai sumber
belajar.
Efektivitas Penelitian ini bertujuan untuk Hasil penelitian

Komunikasi Media
Booklet “Anak
Alami” Sebagai
Media
PenyampaiPesan
Gentle Birthing
Service (Hapsari,
Cindy Melinda,
2013)

mengetahui Efektivitas
komunikasi media booklet
Anak Alami sebagai media
penyampai pesan Gentle
Birthing Service.Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif
dengan cara survey.

menunjukkan bahwa
Efektivitas
komunikasi media
booklet Anak Alami
sebagai media
penyampai pesan
Gentle Birthing
Service dilihat dari
enam Kriteria, yaitu
penerima, isi pesan,
ketepatan waktu,
media komunikasi,
format, dan sumber
pesan. Hasil akhir
dari penelitian ini,
74% dari 100
responden menilai
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booklet Anak Alami
memiliki
efektivitaskomunikasi
sebagai media
penyampai pesan
Gentle Birthing

Service.

4 | Pengembangan Penelitian ini bertujuan Hasil penelitian
Buklet Sebagai untukmengembangkan buklet | menunjukkan bahwa
Media Pendidikan | sebagai media pendidikan pembelajaran dengan
Kesehatan kesehatan reproduksi untuk menggunakan media
Reproduksi Pada | tunanetra remaja.Penelitian buklet dapat
Remaja Tuna dilakukan dengan metode meningkatkan
Netra (Ghazali, kualitatif di Resource centre motivasi belajar pada
Pariawan Lutfi, IX DIY dan Yayasan remaja.

2009) KesehatanTuna Netra Islam
(YYaketunis) Yogyakarta.

Perbedaan penelitian ini dari beberapa penelitian terdahulu tersebut yaitu
pada penelitian ini berjudul Penggunaan Media Buklet Pada Pembelajaran
“Pengelolaan Sumberdaya Air Berkearifan Lokal Pada Kalangan Remaja
Kelurahan Kandri, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang™ mempunyai variabel
hasil belajar remaja setelah menggunakan media pembelajaran buklet pengelolaan
sumberdaya air berkearifan lokal. Persamaannya adalah sama-sama meneliti

tentang pemanfaatan bukletdalam pembelajaran.

2.7 KerangkaBerfikir

Pendidikan perlu diintegrasikan dalam pembelajaran di masyarakat, tidak
hanya secara lisan tapi dijaga dalam kegiatan. Masyarakat cenderung membaca
media yang menarik sehingga masyarakat mudah dalam memahami dan
mengingatnya. Media yang digunakan tidak hanya berisikan mengenai
pengetahuan, akan tetapi akan menanamkan karakter pada pembacanya, sehingga

diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari di masyarakat.
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Kegiatan Nyadran Kali di
Kelurahan Kandri

!

Para remaja yang kurang memahami
Kegiatan Nyadran kali termasuk dalam
pengelolaan sumberdaya air

A 4

Membuat buklet untuk membantu
pemahaman remaja di
KelurahanKandri

A 4

Mengetahui kelayakan buklet

pengelolaan sumberdaya air
berbasis kearifan lokal

A\ 4
Mengetahui hasil belajar kogniti fremaja dengan
menggunakan media buklet pada pembelajaran
pengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan
lokal.

Gambar 2.1 Alur Kerangka Berfikir

Dari kerangka berfikir menjelaskan bahwa kegiatan nyadran yang biasa
dilakukan oleh masyarakat sekitar kurang memberikan penjelasan tentang
kegiatan pengelolaan suberdaya air. Sehingga para remaja kurang memahami
bagaimana pengelolaan air yang sebenarnya sering mereka lakukan dalam
kegiatan nyadran tersebut.

Lewat media buklet pengelolaan sumberdaya air berkearifan lokal akan
membantu remaja untuk lebih memahami bahwa kegiatan Nyadran Kali yang

dilakukan setiap tahun merupakan kegiatan pengelolaan sumberdaya air dan
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media buklet ini dapat membantu para remaja mendapatkan pengetahuan yang
baik dan maksimal.

Pembuatan media buklet pengelolaan sumberdaya air berkearifan lokal
melalaui proses pembuatan desain, validasi oleh pakar (ahli materi dan ahli
media), revisi media, dan uji coba kelayakan dan keterpakaian. Penelitian ini
diharapkan dapat menciptakan media buklet pengelolaan sumberdaya air

berkearifan lokal yang akan menambah pemahaman pada masyarakat.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian berisi prosedur atau cara yang baku dan ilmiah untuk
mendapatkan data penelitian serta menganalisis data. Pembahasan pada bab I11 ini
terdiri dari 8 sub bab yaitu (1) lokasi&waktu penelitian, (2) populasi dan sampel,
(3) variabel penelitian, (4) rancangan penelitian, (5) prosedur penelitian, (6) teknik
pengumpulan data, (7) teknik analisis instrumen, dan (8) teknik analisis data.
Secara rinci dijelaskan sebagai berikut:

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Kandri, Kecamatan
Gunungpati, Kota Semarang, Jawa Tengah. Penelitian ini akan di lakukan pada
tahun 2014. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2014 sampai

Januari 2015.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2013:117), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja yang
berumur antara 13-18 tahun di Kelurahan Kandri yang berjumlah 382 anak

(monografi Kelurahan Kandri,2014) .
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3.2.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 118). Sedangkan teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan
sampel dengan cara ini dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, sampel peneliti
mengambil 10% dari 382 remaja yang tinggal di Dusun Siwarak yang dekat
dengan Sendang Gede karena remaja dusun ini memahami betul proses — proses
yang ada dalam kegiatan Nyadran Kali. Para remaja belum mengetahui betul
pengelolaan air melalui kearifan lokal yang biasa mereka laksanakan. Dari
penghitungan 10%, maka didapatlah 38,2 orang anak, dilakukan pembulatan ke
atas yaitu 40 orang. Pengambilan sampel remaja umur 13-18 disebabkan pada
umur tersebut remaja sudah memiliki pemahaman yang baik dalam melihat
lingkungan sekitar maka penerapan pembelajaran lingkungan hidup menggunakan
buklet tentang pengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan lokal dikalangan
remaja dapat dilakukan secara maksimal.

Dalam penelitian ini setiap anggota populasi sengaja dipilih sebagai sampel,
melalui lurah yang menunjuk ketua karang taruna yang lebih mengetahui remaja
yang memiliki pemahaman yang baik dalam melihat lingkungan sekitar. Maka

diundang sebanyak 40 remaja sebagai sampel penelitian.

3.4 Variabel
Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
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kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2013:60). Adapun variabel pada

penelitian ini adalah:

(1) Tingkat kelayakan media pembelajaran buklet pengelolaan sumberdaya air
berbasis kearifan lokal.

(2) Hasil belajar kognitif remaja menggunakan buklet pengelolaan sumberdaya air

berbasis kearifan lokal.

3.5 PengukuranVariabel

3.5.1 Prosedur atau langkah pembuatan media buklet pengelolaan
sumberdaya air berbasis kearifan local

3.5.1.1 Penilaian kualitas media danmateri

Penilaian media pembelajaran Buklet dan materi tentang pengelolaan
sumberdaya air berbasis kearifan local dinilai dari setiap komponen dari aspek
yang berhubungan dengan penyajian media, tampilan dan keterkaitan media
dengan materi yang disajikan dengan menggunakan skor berbeda—beda (BSNP,

2012). Adapun perhitungan persentase didapat dari:

P =-x100%
Keterangan:
P :Persentase kelayakan media yang dikembangkan
f :Jumlah skor aspek penilaian
n . Jumlah skor maksimal aspek penialain

3.5.1.2 Kriteria penilaian validasi tim ahli
Hasil perhitungan yang telah dilakukan kemudian dimasukkan dalam tabel

persentase sesuai dengan kriteria penerapan. Cara menentukan Kriteria penerapan
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adalah dengan menentukan persentase tertinggi dan persentase terendah terlebih
dahulu menggunakan rumus sebagai berikut:

Hasil perhitungan yang telah dilakukan kemudian dimasukkan dalam tabel
persentase sesuai dengan kriteria penerapan. Cara menentukan Kriteria penerapan
adalah dengan menentukan persentase tertinggi dan persentase terendah terlebih
dahulu menggunakan rumus sebagai berikut: Hasil perhitungan yang telah
dilakukan kemudian dimasukkan dalam tabel persentase sesuai dengan Kriteria
penerapan. Cara menentukan Kriteria penerapan adalah dengan menentukan
persentase tertinggi dan persentase terendah terlebih dahulu menggunakan rumus
sebagai berikut: Hasil perhitungan yang telah dilakukan kemudian dimasukkan
dalam tabel persentase sesuai dengan kriteria penerapan. Cara menentukan kriteria
penerapan adalah dengan menentukan persentase tertinggi dan persentase
terendah terlebih dahulu menggunakan rumus sebagai berikut: Hasil perhitungan
yang telah dilakukan kemudian dimasukkan dalam tabel persentase sesuai dengan
kriteria penerapan. Cara menentukan Kriteria penerapan adalah dengan
menentukan persentase tertinggi dan persentase terendah terlebih dahulu

menggunakan rumus sebagai berikut:

Persentase tertinggi - ¥ item x X responden x skor nilai tertinggix 100%

¥ item x X responden x skor nilai tertinggi

Persentase terendah = Y item x X responden x skor nilai terendahx 100%

Y item x X responden x skor nilai tertinggi

Setelah memperoleh persentase terendah dan tertinggi, langkah selanjutnya

adalah menentukan interval kelas.

% tertinggi—% terendah _ 100—25_ 18.75 = 19

Interval kelas = kelas yang dikehendaki - 4
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Berdasarkan dari hasil di atas, maka kriteria yang diharapkan untuk kuisoner
adalah sebagai berikut (Arikunto, 2009):

Tabel 3.1. Kriteria Penilaian dari Tim Ahli

Interval skor % Kriteria
25<x<43 TidakBaik
44 <x <63 KurangBaik
64 <x <83 Baik
83 <x <100 SangatBaik

*x = adalah persentase hasil penilaian media

Berdasarkan hasil validasi dari tim ahli, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa media buklet pengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan lokal dianggap
layak apabila skor penilaian aspek yang dinilai > 62,5%.
3.5.2 Hasil Belajar Kognitif Siswa

Pengukuran dengan menggunakan tes sebagaimana tes-tes pada umumnya,
yaitu dengan memberikan sejumlah soal. Hasil tes dinilai dengan rentang skor
terendah 10 dan tertinggi 100. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
media buklet pengelolan sumberdaya berbasis kearifan lokal yang terdiri dari 3
sub variabel akan diukur dengan menggunakan teknik kuantitatif dan statistik uji t

untuk menguji hipotesis.

3.6 Desain Penelitian
Desain dalam penelitian ini adalah One-Group pre-test-pos-testDesign.
Desain ini merupakan salah satu bentuk metode pre-experimental. Pola One-

Group pre-test-post-testDesign;

0,X 0,

Gambar 3.1.0ne-Group pre-test-post-test Design
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Keterangan:
04 = nilai pre-test
0, = nilai post-test

Dilakukan adanya pre-test sebelum diberi perlakuan dan peneliti hanya
menggunakan perlakuansatu kali yang diperkirakan sudah mempunyai pengaruh.
Kemudian diadakan post-test. Dari hasil post-test dapat diambil kesimpulan
dengan dua cara melihat rata-rata hasil dan membandingkan dengan standar yang

diinginkan.

3.7 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dilaksanakan selama
penelitian berlangsung. Prosedur penelitian ini  meliputi 1) persiapan
penelitian,dan 2) pelaksanaan penelitian.
3.7.1 Persiapan Penelitian
Langkah-langkah yang ditempuh dalam persiapan penelitian:
(1) Melakukan observasi awal dengan teknik pengamatan untuk mengetahui
kondisi lingkungan Desa Kandri Kecamatan Gunungpati Kota Semarang.
(2) Wawancara dengan kepala kelurahan dan tokoh masyarakat, untuk
mengetahui keadaan lingkungan.
(3) Membuat model dan media untuk membantu penyampaian model yang berupa
buklet.
(4) Menyusun rencana aksi pembelajaran.
(5) Menyerahkan model, media bukletkepada validator.

(6) Revisi atas masukan validator
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(7) Menyusun butir soal untuk penilaian kognitif. Hal ini untuk mengukur sejauh
mana tingkat penguasaan kalangan remaja terhadap materi yang telah
disampaikan.

(8) Menentukan sampel uji coba dan sampel penelitian.

(9) Setelah  perangkat evaluasi disusun, langkah selanjutnya adalah
mengujicobakan pada kalangan remaja diluar sampel penelitian. Tujuan uji
coba adalah untuk mengetahui apakah instrumen layak digunakan sebagai alat
pengambilan data atau tidak. Indikatornya adalah dengan menghitung validitas
dan reliabilitas.

3.7.2 Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian:

(1) Tahap pertama: Penyebaran pre-test

(2) Tahap kedua : Penyampaian pembelajaran model buklet tentang pengelolaan
sumberdaya air berbasis kearifan lokalkepada 40 remaja.

(3) Tahap kedua: penyebaranhasil penilaianpost-test

(4) Pengumpulan data sekunder (pustaka, data dan peta).

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan
data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar (Arikunto,
2006:222). Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data tentang
bagaimana Pembelajaran Lingkungan dengan Media Buklet tentang Pengelolaan
Sumberdaya Air Berbasis Kearifan Lokal pada Kalangan Remaja Kelurahan

Kandri adalah:
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3.8.1 Observasi

Orang sering kali mengartikan observasi sebagai suatu aktivitas yang
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Di dalam
pengertian psikologi, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan,
meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan
seluruh alat indra (Arikunto, 2006: 156).

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi secara langsung
bagaimana pengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan lokal di Kelurahan
Kandri. Bagaimana proses dilakukannya nyadaran kali di Sendang Gede yang
dapat melestarikan sumberdaya air yang ada di Kelurahan Kandri. bagaimana
cara melestarikan sumber daya air yang ada agar dapat di gunakan dalam
kehidupan sehari hari secara terus menerus dan dapat di gunakan sampai generasi
mendatang.

3.8.2 Tes

Tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang telah
ditentukan. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis.

Tes dilakukan sebagai cara untuk memperoleh data.

3.9 Uji Instrumen
3.9.1 \Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih

mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti
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memiliki validitas rendah (Arikunto, 2009:211). Untuk mengetahui validitas
empiris, diuji dengan menggunakan rumus Corelasi Product Moment dengan
angka kasar untuk soal per item. Rumusnya adalah :

NEXY — (ZX)(ZY)

r, =
T JINEXE - (=) fiNzY 2 - (2Y)? ]
Keterangan
Fy . Koefisien korelasi
Z X : Jumlah skor butir
ZY : Jumlah skor total
Z X2 - Jumlah kuadrat butir
ZY 2 - Jumlah kuadrat total
YXY : :
- Jumlah perkalian skor item dengan skor total
N : Jumlah responden (Arikunto, 2010: 213).

Hasil perhitungan ry, dikonsultasikan pada Tabel, jika ry> r Tabel maka
butir soal tersebut valid.Koefisien korelasi selalu terdapat antara 1,00 sampai
+1,00. Menurut Arikunto (2009: 75) interpretasi mengenai koefisien korelasi

adalah sebagai berikut.

(1) 0,80 <T,, < 1,00, soal dikatakan mempunyai validitas sangat tinggi.
(2) 0,60 <T,, <0,80, soal dikatakan mempunyai validitas tinggi.
(3) 0,40 <T,, <0,60, soal dikatakan mempunyai validitas cukup.

(4) 0,20 <T,, <0,40, soal dikatakan mempunyai validitas rendah.

(5) 0,00 < I, <0,20, soal dikatakan mempunyai validitas sangat rendah.
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Tabel 3.2. Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba Test

Uji Validitas Nomor Soal Jumlah
Valid 12,3,4,5,6,78,9, 10, 11,13, 15, 16, 22
18,19, 20,
Tidak Valid 12,14, 17 3
Jumlah Total 25

Sumber : Data Primer Penelitian 2014

Berdasarkan tabel 3.1 diketahui bahwa soal yang valid ada 22 soal dan 3
soal tidak valid. Soal yang valid dapat digunakan dan yang tidak valid tidak
dipakai atau dibuang. Hasil perhitungan validitas dapat dilihat pada lampiran 9
halaman 90.
3.9.2 Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan kepada subjek yang
sama (Arikunto, 2009:90).Untuk menentukan reliabilitas suatu soal, dengan

menggunakan rumus Alpha:

B z[kk—lj{l_ z;}

Keterangan:

ra = reliabilitas tes secara keseluruhan.
k = banyaknya butir soal.

o, = jumlah variasi butir,

ot = variasi total.

(Arikunto, 2009: 109)
Kriteria realiabel tidaknya soal tes dapat dianalisis dengan cara

membandingkan ry; dengan harga rraer  Yang sesuai pada Tabel harga product

moment. Jika I};>rraper Maka tes dan angket dikatakan reliabel.Untuk keterangan

Tabel reabilitas dapat di lihat pada lampiran 9 halaman 90.
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3.9.3 Taraf Kesukaran
Untuk mengetahui tingkat kesukaran suatu soal (difficulty index) dapat

mengujinya dengan menggunakan rumus sebagai berikut ini

B

IK=—
JS

Keterangan:

IK = Indeks Kesukaran Soal

JB = Jumlah siswa yang menjawab benar

JS = Total seluruhnya

Berdasarkan rumus di atas diperoleh kriteria yaitu:

(1) 0,00-0,30 = Sukar
(2) 0,31-0,70 = Sedang
(3) 0,71-1,00 = Mudah

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilaksanakan, diperoleh 5 soal mudah
yaitu soal nomor 3, 4, 10, 23, dan 24 kemudian 20 soal sedang yaitu nomor 1, 2,
56,7,8,9,11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, dan 25.
3.9.4 Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan siswa yang
pandai dan siswa yang kurang pandai (Arikunto, 2006:211). Dalam hal ini, siswa
adalah masyarakat. Langkah-langkah yang dilakukan adalah:
(1) Seluruh sempel tes dibagi 2 yaitu kelompok atas dan kelompok bawah.
(2) Seluruh pengikut tes diurutkan mulai dari yang mendapat skor teratas sampai

terbawah.

(3) Menghitung indeks diskriminasi soal dengan rumus:

P_BA—BB
=7z



36

Keterangan :

DP = daya pembeda

BS = jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas.
BB = jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah.
JA = banyaknya siswa pada kelompok atas.

Kriteria daya pembeda soal menurut Arikunto (2009:218) adalah:

Tabel 3.3.Kategori Pembeda

Interval Kategori
D< 0.00 Sangat jelek
0.00<D<0.20 Jelek
0.20<D<0.40 Cukup
0.40<D<0.70 Baik
0.70<D<1.00 SangatBaik
Sumber : Data Primer 2014

Setelah dilakukan uji coba, dari 25 butir soal diperoleh 12 butir soal
dengan daya beda yang cukup, 11 soal dengan daya beda yang baik, dan 2 soal
dengan daya beda yang sangat baik. Hasil dari uji coba instrument maka didapat
bahwa soal yang dapat membedakan mana remaja yang pandai dan mana remaja
yang kurang pandai karena jumlah soal yang masuk dalam kategori baik dan
sangat baik terdapat 13 soal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran

9.

3.9 TeknikAnalisis Data

Data hasil belajar kognitif siswa dianalisis menggunakan analisis statisik.
Untuk mengetahui kemampuan awal sebelum menggunakan sumber belajar buklet
di kelompok eksperimen dengan hasil belajar maka peneliti melakukan uji
normalitas dan uji t. Tahapan dalam perhitungan uji perbedaan rata-rata adalah

sebagai berikut:
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3.9.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data pada setiap
variabel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian statistik yang digunakan adalah

uji chi kuadrat/uji t dengan rumus.

Xz :i (Ol_El)Z
i=1 Ei

Keterangan :

X?  =Harga chi kuadrat.

k = Jumlah kelas interval.

Oi = Frekuensi hasil pengamatan.
Ei = Frekuensi yang diharapkan.

(Sudjana, 2005:273)
Kriteria pengujian: jika X* hiung<X* Taber dengan derajat kebebasan dk= k-1
dan taraf signifikan 5% maka kedua kelompok berdistribusi normal. Dalam
penelitian ini untuk menghitung uji normalitas data menggunakan bantuan
program SPSS 16 One Sample Kolmogorov Smirnov Test.
3.9.2 Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Untuk membuktikan signifikansi perbedaan hasil belajar antara pre-test dan
post-test dalam pembelajaran inkuiri maka perlu diuji secara statistik dengan t-test

berkorelasi yaitu:

Keterangan:

X1 . Rata - rata pre-test

X2 : Rata — rata post-test

S: : Simpangan baku pre-test
Sz : Simpangan baku post-test

Si*  :Varian pre-test
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S,? : Varian post-tes
R : Korelasi antara dua sampel (Sugiyono, 2013:122)

Dalam penelitian ini untuk menghitung uji t-test menggunakan bantuan

program SPSS 16 Paired T-Test.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab—bab sebelumnya, diperoleh simpulan sebagai berikut.

(1) Media buklet pengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan lokal layak
digunakan sebagai bahan ajar pendidikan lingkungan untuk meningkatkan
hasil belajar remaja pada materi pengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan
lokal. Berdasarkan penilaian kelayakan media buklet pengelolaan sumberdaya
air berbasis kearifan lokal diperoleh dari tim ahli menyatakan bahwa media
buklet pengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan lokal, untuk ahli 1
dengan rata-rata persentase 89% krietria layak dan pada ahli 2 diperoleh
dengan rata-rata persentase 75% criteria layak. Maka menurut penilaian
kelayakan, media buklet pengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan lokal
dapat diterapkan dalam proses pembelajaran pendidikan lingkungan hidup
pada remaja Kandri.

(2) Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif antara pembelajaran lingkungan
menggunakan media buklet pengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan
lokal dan sebelum menggunakan media buklet pengelolaan sumberdaya air
berbasis kearifan lokal di kelompok eksperimen. Analisis uji perbedaan dua
rata-rata nilai pre test dan post test dengan menggunakan program spss 16.
Untuk uji perbedaan dua rata-rata menunjukkan tupe lebih besar dari thiwng
maka ho ditolak sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar

menggunakan media buklet pengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan
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lokal. Dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media
buklet pengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan lokal efektif sehingga
hasil belajar kognitif remaja pada materi pengelolaan sumberdaya air berbasis

kearifan lokal meningkat.

5.2 Saran
Saran yang dapat peneliti rekomendasikan berdasarkan hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut.

(1) Kepada remaja di Kelurahan Kandri diharapkan lebih aktif dalam upaya
pengelolaan sumberdaya air. Remaja lebih memahami bahwa banyak
kegiatanpengelolaansumberdaya air berbasis kearifan lokal yang dilakukan
oleh para leluhur dan bukan sekedar kegiatan adat-istiadat.

(2) Kepada pihak pemerintah agar memberikan pengarahan kepada warga untuk
menjaga kelestarian lingkungan lewat kegiatan adat-istiadat yang sudah

dilakukan para leluhur.
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Lampiran 2. Daftar Kelompok Eksperimen

No Kode Nama

1 Eks1-1 Ahmad Masrukhin

2 Eks1-2 Ahmad Muni

3 Eksl-3 Amanda Sabilana

4 Eks1-4 Anang Syahrul Munir

5 Eks1-5 Annisa Putri Murfadillah
6 Eks1-6 Ansur Hidaya

7 Eksl1-7 Arid Aedanal Fitra

8 Eks1-8 Auzy Yuda Firmansyah

9 Eks1-9 Deiya Ayu Anjani

10 Eks1-10 Devi Vaustina Ernestin

11 Eks1-11 Dhevi Vita Andriyan

12 Eks1-12 Fikri Khusainul Karim

13 Eks1-13 Ghufron Bisri Mustofa

14 Eksl1-14 Intan Dian Cahyaningrum
15 Eks1-15 Ira Faudina

16 Eks1-16 Ismiatul Azizah

17 Eks1-17 Khusnatul Adibah

18 Eks1-18 M Azka Syafiqul

19 Eks1-19 M. Aenun Najib

20 Eks1-20 M.Rafif Listya Ardian

21 Eksl1-21 Mohammad Dody Ardian
22 Eks1-22 Muhamad Abil Teduh Dwi
23 Eks1-23 Muhamad Aldi Suryanudin
24 Eks1-24 Muhamad Rifdianto

25 Eks1-25 Muhamad Siroj Alwi Humam
26 Eks1-26 Muhammad Igbal Saputra
27 Eks1-27 Muhammad Sarifudin

28 Eks1-28 Mukhamad Khafiffauzun
29 Eks1-29 Nisrina Itsnadewi

30 Eks1-30 Nur Fattah Aldi Saputr

31 Eks1-31 Nur Rizky Yudha Pratama
32 Eks1-32 Pramita Dita Sari

33 Eks1-33 Riky Muhamad Igbal
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34 Eks1-34 Rofi Setian

35 Eks1-35 Roy Muhammad Igbal
36 Eks1-36 Shofi Aryadin

37 Eks1-37 Suci Novitasari

38 Eks1-38 Takhlis Fajriyan

39 Eks1-39 Venessa Rizki Amalia
40 Eks1-40 Waffi Azizil Alim
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Lampiran 3. Daftar Kelompok Kecil

No Kode Nama

1 Uji coba 1-1 Agus Rohmad Setiawan
2 Uji coba 1-2 Ahmad Hilman Fauzi

3 Uji coba 1-3 Ahmat Fatihin

4 Uji coba 1-4 Akhmad Nadhib

5 Uji coba 1-5 Anggi Fajar Hidayat

6 Uji coba 1-6 Doni Cahyono

7 Uji coba 1-7 Hana Rukmaniah

8 Uji coba 1-8 Heni Nurmawati

9 Uji coba 1-9 Lutfi Arfiyan

10 Uji coba 1-10 | Maela Nur Khikmat

11 Uji coba 1-11 | Muhamad Khusnulkhitam
12 Uji coba 1-12 | Nanda Wahyu Sugihartini
13 Uji coba 1-13 | Rifatun Chanifah

14 Uji coba 1-14 | Rifatun Nafisah

15 Uji coba 1-15 | Rika Nuraeni

16 Uji coba 1-16 | Riyan Nur Huda

17 Uji coba 1-17 | Rizal Agung Khanafi
18 Uji coba 1-18 | Septian Dwi Ariyanto
19 Uji coba 1-19 | Siti Mutoharotun

20 Uji coba 1-20 | Widya Oktafiyani
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Lampiran 4. Recana Pelaksanaan pembelajaran

RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN

Indikator Pencapaian : Menganalisis pelestarian sumber daya air berbasis kearifan

lokal

Alokasi Waktu 11 x45

A. Tujuan pembelajaran

1.

Peserta didik mampu men jelaskan pelestarian sumber daya air berbasis
kearifan lokal “Nyadran kali

Peserta didik dapat Mengidentifikasi makna yang terkandung dalam
nyadran kali

Peserta didik dapat Menganalisis kesenian yang dilestarikan melalui
nyadran kali

Peserta didik dapat Menganalis penyebab kurangnya jumlah air bersih
Peserta didik dapat Menganalisis upaya menjaga jumlah air bersih

B. Materi pembelajaran

1.

2
3
4.
5

Pelestarian sumber daya air berbasis kearifan lokal Nyadran kali
Mengidentifikasi makna yang terkandung dalam nyadran kali
Menganalisis kesenian yang dilestarikan melalui nyadran kali
Menganalisis penyebab kurangnya jumlah air bersih
Menganalisis upaya menjaga jumlah air bersih

C. Metode pembelajaran

Metode : Diskusi , Tanya jawab

D. Sumber Belajar

Sumber Belajar : Lingkungan sekitar

E. Media Pembelajaran

Media Pembelajaran yaitu buklet pelestarian sumberdaya air berbasis kearifan

lokal.
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F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Pendahuluan

a.
b.

C.

Peserta didik bersama instruktur menyampaikan salam dan berdoa
Peserta didik menerima informasi topik pembelajaran.
Peserta didik di bagi menjadi beberapa kelompok, tiap kelompok

terdiri atas 4-5 orang.

2. Kegiatan inti:

a.

Mengamati

1) Peserta didik diminta untuk mengerjakan pretest terlebih dahulu

2) Peserta didik diminta untuk mengamati  buklet pelestarian
sumberdaya air berbasis kearifan lokal.

3) Berdasarkan pengamatan tersebut peserta didik di minta
mendiskusikan di dalam kelompok

4) Jika hal-hal yang ingin diketahui belum semuanya mencakup
tujuan pembelajaran, maka instruktur dapat menambahkan hal-hal
yang terkait dengan tujuan pembelajaran.

Menanya

1) Peserta didik di minta mendiskusikan dalam kelompok untuk
merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui
dari hasil pengamatan tersebut. Pertanyaan diarahkan pada hal-hal
yang terkait dengan tujuan pembelajaran.

2) Satu di antara peserta didik diminta mewakili kelompok untuk
menjelaskan di depan peserta didik lainnya.

3) Peserta didik diminta mendiskusikan dengan kelompok untuk
menjawab pertanyaan sesuai dengan apa yang diketahui.

Mengumpulkan data atau informasi

Peserta didik diminta mengumpulkan informasi/data dari berbagai

sumber seperti : mencari di internet untuk menjawab yang telah

dirumuskan.

3. Kegiatan penutup
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a. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran
terkait dengan penguasaan materi.
b. Peserta didik diberi pesan-pesan moral.

c. Peserta didik diminta untuk mengerjakan postest

G. Penilaian
1. Pretes
2. Postest
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Lampiran 5. Lembar Validasi buklet oleh ahli

INSTRUMEN PENILAIAN / KELAYAKAN BUKLET TENTANG
PENGELOLAAN SUMBERDAYA AIR BERBASIS KEARIFAN LOKAL
OLEH AHLI

4 N

Petunjuk Pengisian

=

Lembar penilaian ini di isi oleh ahli

Penilaian terdiri dari aspek isi dan desain buklet

3. Mohon berikan tanda ( v ) pada kolom yang di sediakan
Tanda pada kolom 4 berarti “sangat sesuai”, 3 berarti “sesuai”, 2 berarti
“cukup sesuai”, dan 1 berarti kurang setuju”.

4. Mohon member kesimpulan pada setiap komponen di kolom yang disediakan

N

- /

No Komponen dan aspek Skor
11213

A.MATERI /ISI

1. | Materi / isi sesuai dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan
nasional

2. | Materi / isi tidak bertentangan dengan peraturan perundang — undangan
yang berlaku di Indonesia

3. | Materi isi merupakan karya orisinil ( bukan hasil plagiat ), tidak
menimbulkan masalah SARA dan diskriminasi Gender

4. | Materi / isi memiliki kebenaran keilmuan, sesuai dengan perkembangan
ilmu yang mutakhir, sahih dan akurat

5. | Materi / isi memaksimalkan penggunaan sumber sumber yang sesuai
dengan materi pengelolaan sumberdaya air berbasis kearifan lokal

6. | Materi mampu memberikan penjelasan pendidikan lingkungan hidup

7. | Materi mampu memberikan penjelasan tindakan pengelolaan
sumberdaya air berbasis kearifan lokal

SIMPULAN

B. PENYAJIAN

1 Penyajian materi / isi dilakukan secara runtut bersistem, lugas dan mudah

| di pahami
2. | Penyajian materi / isi di mengembangkan karakter, kecakapan, akademik,
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dan kemampuan berinovasi

Penyajian materi / isi menumbuhkan motivasi untuk mengetahui lebih

3. jauh
SIMPULAN
C. BAHASA
1. | Bahasa yang di gunakan etis, estetis , komunikatif dan fungsional sesuai
dengan sasaran pembaca
Bahasa (ejaan, tanda baca, kosa kata, kalimat dan paragraf ) sesuai
dengan kaidah bahasa dan istilah baku yang di gunakan
SIMPULAN
D. GRAFIKA
1. | Tata lerak unsur grafika estetis, dinamis dan menarik serta
menggunakan ilustrasi yang memperjelas pemahaman isi / materi buklet
2. | Tipografi yang digunakan mempunyai tingkat yang di gunakan
mempunyai tingkat keterbacaan tinggi
SIMPULAN

Semarang, ............

Validator




Lampiran 6. Uji Statistik.

Hasil Uji normalitas data Pretest dan postest
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

81

pretest Posttest
N 40 40
ab Mean 57.63 79.75
Normal Parameters™ o
Std. Deviation 7.337 5.768
Absolute 193 170
Most Extreme Differences Positive 190 170
Negative -.193 -.144
Kolmogorov-Smirnov Z 1.218 1.074
Asymp. Sig. (2-tailed) 103 199
a. Test distribution is Normal.
Hasil uji homogenitas hasil kognitif remaja
Tes
Levene Statistic dfl df2 Sig.
412 78 .523
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ANOVA
Test
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between
10811.250 1( 10811.250( 264.454 .000
|Groups
\Within Groups 3188.750 78 40.881
Total 14000.000 79
Hasil Uji Group Statistics hasil pretest dan postest
Group Statistics
Postest N Mean Std. Deviation Std. Error
Mean
Hasil Pretest 40 58.38 5.926 937
kognitif  osttes 40 81.63 6.830 1.080




Hasil Uji Independent Sample T-Test hasil pretest dan postest
Independent Samples Test

83

Levene's Test
for Equality
of Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. T df Sig. | Mean | Std. [95% Confidence Interval
(2- |Differe | Error of the Difference
tailed) | nce |Differe | Lower Upper
nce
Equalvarianc | 1ol 5230 16.26| 78| .000|-23.250| 1.430| -26.096 -20.404
es assumed )
Pretest
Equal -
variances not 16.26|76.477| .000|-23.250| 1.430| -26.097 -20.403
assumed 2
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Lampiran 7. Uji Validasi Instrumen
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Lampiran 8. Soal test

LEMBAR INSTRUMENT

Petunjuk mengerjakan soal

m O O W

Tulislah Nama, umur , pada lembar jawab yang tersedia.
Jawablah semua soal dengan teliti dan benar sesuai petunjuk yang ada.
Berdoalah sebelum mengerjakan soal
Telitilah kembali jawaban sebelum diserahkan
Jawablah soal berikut dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf A,B,C
atau D pada jawaban yang dianggap paling benar pada lembar jawab yang
tersedia.

SOAL PILIHAN GANDA

Di dalam ritual Nyadran Kali yang merupakan kegiatan pengelolaan air adalah

a. Kesenian tari mutirto suci c. Bersih bersih sendang

b. Makan bersama d. Arak arakan karnaval

Kearifan lokal dalam pegelolaan air yang terus di lakukan di desa kandri

adalah
a. Nyadran goa kreo c. Sesaji rewandha
b. Apitan d. Nyadran Kali

Makna Yyang terkandung dalam Nyadran Kali yang di maksud olaeh para
leluhur adalah

A. Menjaga kelestarian flora fauna  C. Menjaga kesenian

B. Menjaga sumberdaya air D. Menjaga kebersmaan

Kesenin yang yang di lestarikan melalui adanya ritual Nyadran Kali adalah

A. Karnaval arak arakan C. Tari jaipong

B. Tari tradisonal mutirto suci D. Ketoprak humor
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5. Kesenian tradisonal musik yang mengiringi prosesi ritual Nyadran Kali

adalah.
A. Kesenian musik lesung C. Kesenian musik gamelan
B. Kesenian musik rebana D. Kesenian musik orkes

6. Kesenian music yang menggunakan alat alat musik islami ( rebana ) namun

sudah ada unsur modern adalah

A. Kesenian musik lesung C. Kesenian musik gamelan

B. Kesenian musik rebana kempling D. Kesenian musik orkes

7. Air yang ada di muka bumi ini dapat kita jumpai dalam tiga wujud, berikut
yang bukan merupakan bentuk air adalah....
A. Padat C. Elastis
B. Cair D. Gas

8. Dalam kehidupan sehari-hari, air banyak dimanfaatkan oleh kita. Salah

satu manfaat air adalah digunakan untuk ....

A. bahan makanan C. mencuci
B. bahan bangunan D. bermain

9. Di bawah ini merupakan beberapa manfaat air dalam kehidupan sehari-

hari manusia, kecuali ....

A. mencuci C. minum
B. mandi D. mengecat

10. Sumber air dibedakan menjadi dua, yaiu sumber air alami dan sumber

air buatan. Yang merupakan sumber air alami adalah ...
A. sumur pompa C. danau
B. sumur tradisional D. mata air

11. Air di permukaan bumi selalu tersedia karena adanya ....

A. daur air C. danau
B.. lautan D. sumber mata air

12. Dalam  kehidupan sehari-hari, pengunaan air untuk mencuci, mandi,

masak, dan lain-lain harus ....
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A. boros C. seenaknya
B. hemat D. berlebihan

13. Berikut ini sumber mata air yang layak untuk di konsumsi adalah ....

A. Air sumur dan air pegunungan C. Air sumur dan air limbah industri
B. Air hujan dan air got D. Air limbah industri dan air got

14. Sebab berkurangnya kwantitas air yang di sebabkan oleh manusia adalah ...
A. Siklus hidrologi C. Penggunaan hutan lindung
sebagai kawasan perumahan

B. Musim kemarau D. Akibat bencana alam

15. Berikut ini yang merupakan ulah manusia yang dapat menyebabkan
pencemaran air adalah...

A.menanam tumbuhan air, C. membuang sisa-sisa cucian ke

membuang sabun disungai sungai, membuang sampah cair
dan sampah padat kesungai

B. melakukan terasering, menjaga D. tidak membuang sampah di

ekosistem dan biota sungai sungai, menjaga kebersihan sungai

16. Manakah dari kegiatan berikut, yang merupakan kegiatan manusia yang

dapat menimbulkan pencemaran air ?

A. membuang sampah ataupun C. membakar sampah yang sudah
limbah di sungai menumpuk

B. mengurangi pemakaian bahan D. memakai bahan-bahan kimia
bakar fosil untuk menjaga kebersihan air

17. Pembangunan perumahan merupakan salah satu sebab semakin berkurangnya
air ...

A.Semakin  banyak  perumahan C. Semakin banyak perumahan
semakin sedikit air yang terserap semakin banyak sampah

tanah yangdibuang
B. Semakin banyak perumahan D. Semakin banyak perumahan
semakin banyak sampah yangdi semakin sedikit orang yangbercocok

buang tanam
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18. Tanah dan timbulnya banjir pada musim hujan. Hal tersebut disebabkan

karena...

A.Semakin  banyak  perumahan
semakin sedikit air yang terserap
tanah

B. Semakin banyak perumahan
semakin banyak sampah yangdi
buang

C. Semakin banyak perumahan
semakin banyak sampah
yangdibuang

D. Semakin banyak perumahan
semakin sedikit orang yangbercocok
tanam

19. Langkah tepat untuk memperoleh air bersih adalah......

A. Membuat bendungan

B. Melakukan penyaringan

C. Menanami pohon

D. Tidak membuang sampah di
sumber air

20. Untuk menjaga kwantitas air hal yang dapat dilakukan adalah

A. membuang sampah sembarangan

B. menebang pohon

C. menghemat sumber air bersih

D. menggunakan lahan hijau

21. Agar limbah rumah tangga yang masuk kesungai tidak mencemari ekosistem

sungai maka.........

a. Melakukan penyaringan terlebih
dahulu agar zat kimia yang
terdapat dalam limbah tidak
masuk ke sungai

c. Pembuangan dilakaukan secara
besar-besaran agar tidak terlalu
sering melakukan pembuangan

b. Melakukan pembungan limbah
sedikit demi sedikit namun terus
menerus

d. Pembuangan dilakukan malah
hari agar tidak mengenai
penduduk yang beraktifitas di
sungai
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